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A. Sejarah Perkembangan Mikrobiologi 

Mikroba memiliki peran sebagai produsen, konsumen, 

dan redusen di alam. Jasad produsen menghasilkan bahan 

organik dari bahan anorganik dengan energi sinar matahari. 

Mikroba yang berperan sebagai produsen adalah alga dan 

bakteri fotosintetik. Mikroba konsumen menggunakan bahan 

organik yang dihasilkan oleh produsen. Contoh mikroba 

konsumen adalah protozoa. Jasad redusen menguraikan bahan 

organik dan sisa-sisa jasad hidup yang mati menjadi unsur-

unsur kimia (mineralisasi bahan organik), sehingga di alam 

terjadi siklus unsur-unsur kimia. Contoh mikroba redusen 

adalah bakteri dan jamur (fungi). Sel mikroba yang berukura 

kecil ini merupakan satuan struktur biologi. Kebanyakan 

mikroba terdiri dari satu sel (uniseluler), hal ini menunjukkan 

bahwa seluruh aktivitas hidupnya bergantung pada sel tersebut. 

Beberapa mikroba memiliki banyak sel (multiseluler) yang 

umumnya sudah terdapat pembagian tugas diantara sel atau 

kelompok sel tersebut, meskipun belum sempurna. Setelah 

ditemukannya mikroskop elektron, struktur halus di dalam sel 

hidup dapat dilihat. Berdasarkan perkembangan selnya terdapat 

dua tipe jasad, yaitu:  

1. Prokariot (jasad prokariotik/ primitif), yaitu jasad yang 

perkembangan selnya belum sempurna.  

2. Eukariot (jasad eukariotik), yaitu jasad yang perkembangan 

selnya telah sempurna. Selain yang bersifat seluler, ada 

MIKROBIOLOGI 
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A. Sejarah Bakteri 

%DNWHUL�EHUDVDO�GDUL�NDWD�´bacterionµ� �´small rodµ �EDWDQJ�

kecil, merupakan organisme mikroskopis yang tersusun atas 

VDWX�VHO����%DNWHUL�VHEDJDL�PLNURRUJDQLVPH�PHPLONL�NHPDPSXDQ�

adaptasi hidup di berbagai KDELWDW� �NRVPRSROLWDQ��� ��

%HUNHPEDQJ� ELDN� GHQJDQ� PHPEHODK� GLUL� �� %HUVLIDW� SDUDVLW��

simbiont atau hidup bebas.�¶%$.7(5,2/2*,·��QR�GDWH� 

Bakteri merupakan mikroba prokariotik uniselular, 

termasuk klas Schizomycetes, berkembang biak secara aseksual 

dengan pembelahan sel. Bakteri tidak berklorofil kecuali 

beberapa yang bersifat fotosintetik. Cara hidup bakteri ada yang 

dapat hidup bebas, parasitik, saprofitik, patogen pada manusia, 

hewan dan tumbuhan. Habitatnya tersebar luas di alam, dalam 

tanah, atmosfer (sampai ± 10 km di atas bumi), di dalam lumpur, 

dan di laut. Bakteri mempunyai bentuk dasar bulat, batang, dan 

lengkung. Bentuk bakteri juga dapat dipengaruhi oleh umur dan 

syarat pertumbuhan tertentu. Bakteri dapat mengalami involusi, 

yaitu perubahan bentuk yang disebabkan faktor makanan, suhu, 

dan lingkungan yang kurang menguntungkan bagi bakteri. 

Selain itu dapat mengalami pleomorfi, yaitu bentuk yang 

bermacammacam dan teratur walaupun ditumbuhkan pada 

syarat pertumbuhan yang sesuai. Umumnya bakteri berukuran 

0,5-10. Berdasarkan klasifikasi artifisial yang dimuat dalam buku 

"Bergey's manual of determinative bacteriology" tahun 1974, 

bakteri diklasifikasikan berdasarkan deskripsi sifat morfologi 

dan fisiologi. Dalam buku ini juga terdapat kunci determinasi 

BAKTERIOLOGI 
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A. Sejarah Imunologi 

Pada saat ilmu Imunologi belum berkembang, nenek 

moyang bangsa Cina membuat puder (bubuk) dari serpihan 

kulit penderita cacar untuk melindungi anak-anak mereka dari 

penyakit tersebut. Puder tersebut selanjutnya dipaparkan pada 

anak-anak dengan cara dihirup. Cara yang mereka lakukan 

berhasil mencegah penularan infeksi cacar dan mereka kebal 

walaupun hidup pada lingkungan yang menjadi wabah. Saat itu 

belum ada ilmuwan yang dapat memberikan penjelasan, 

mengapa anak-anak yang menghirup puder dari serpihan kulit 

penderita cacar menjadi imun (kebal) terhadap penyakit itu. 

Imunologi tergolong ilmu yang baru berkembang. 

Ilmu tentang imunologi sebenarnya berawal dari 

penemuan vaksin oleh seorang ilmuan yang bernama Edward 

Jenner pada tahun 1796. Edward Jenner dengan ketekunannya 

telah menemukan vaksin penyakit cacar menular, smallpox. 

Pemberian vaksin terhadap individu sehat selanjutnya dikenal 

dengan istilah vaksinasi. Vaksin yang digunakan berupa strain 

yang telah dilemahkan dan tidak mempunyai potensi 

menimbulkan penyakit bagi individu yang sehat. Penemuan 

oleh Jenner ini tergolong dalam penemuan yang besar dan 

sangat sukses untuk mencegah berkembangnya penyakit cacar 

yang semakin meluas, namun diperlukan waktu sekitar dua 

abad untuk memusnahkan wabah penyakit cacar di seluruh 

dunia setelah penemuan besar tersebut . 

IMUNOLOGI 
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A. Definisi Virus 

Dahulu adanya virus hanya dapat dideteksi lewat 

kemampuannya melalui saringan ultra filter dan kemampuan 

menginfeksi binatang yang peka. Kemudian, ditemukan bahwa 

virus adalah suatu mikroorganisme yang tidak dapat dilihat 

dengan mikroskop biasa dan tidak dapat dibiakkan pada media 

yang tidak mengandung sel hidup.Istilah "virus dapat difilter" 

kemudian menjadi kacau setelah kemudian ternyata bahwa 

kuman spesies tertentu mempunyai ukuran lebih kecil dari pada 

ukuran virus yang paling besar dan terdapat filter yang dapat 

menahan partikel virus yang terkecil. Virus adalah 

mikroorganisme penyebab infeksi yang dapat melalui ultrafilter, 

bersifat intraseluler obligat parasit dan hanya dapat berkembang 

biak didalam sel hidup. Virus adalah parasit intraseluler obligat 

yang berukuran antara 20-300 nm, bentuk dan komposisi 

kimianya bervariasi, tetapi hanya mengandung RNA atau DNA 

saja. Partikelnya secara utuh disebut virion yang terdiri dari 

capsid yang dapat terbungkus oleh sebuah glikoprotein atau 

membran lipid, dan virus resisten terhadap antibiotik. Bentuk 

virus berbeda-beda ada yang : bulat, batang polihidris, dan 

seperti huruf T. 

VIRUS 
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A. Macam-Macam Interaksi  

Dalam suatu lingkungan yang kompleks yang berisi 

berbagai macam organisme, aktivitas metabolisme suatu 

organisme akan berpengaruh terhadap lingkungannya. 

Mikroorganisme seperti halnya organisme lain yang berada 

dalam lingkungan yang komplek senantiasa berhubungan baik 

dengan pengaruh faktor abiotik dan pengaruh faktor biotik. 

Sedikit sekali di alam ada suatu jenis mikroorganisme yang 

hidup secara individual. Sekalipun suatu biakan 

mikroorganisme murni yang tumbuh dalam suatu medium, 

tetap akan beruhubungan dengan pengaruh faktor lingkungan 

secara terbatas. Mikroorganisme umumnya hidup dalam bentuk 

DVRVLDVL�PHPEHQWXN�VXDWX�NRQVRUVLXP�ODNVDQD�VXDWX�´2UNHVWUDµ�

yang satu dengan lainnya bekerja sama. Hubungan 

mikroorganisme dapat terjadi baik dengan sesama 

mikroorganisme, dengan hewan dan dengan tumbuhan. 

Hubungan ini membentuk suatu pola interaksi yang spesifik 

yang dikenal dengan simbiosis (sym = bersama, bios = hidup) 

Interaksi antar mikroorganisme yang menempati suatu habitat 

yang sama akan memberikan pengaruh positif, saling 

menguntungkan dan pengaruh negatif; saling merugikan dan 

QHWUDO��WLGDN�DGD�SHQJDUXK�\DQJ�EHUDUWL��,QWHUDNVL�\DQJ�´QHWUDOµ�

sebenarnya jarang terjadi hanya dapat terjadi dalam keadaan 

dorman seperti endospora. Beberapa macam interaksi yang 

meungkin terjadi antara mikoorganisme dengan organisme lain 

dapat dilukiskan dalam tabel di bawah ini: 

INTERAKSI 

MIKROORGANISME 
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A. Definisi dan Pengertian Umum Jamur 

Mikologi adalah ilmu yang mempelajari jamur, berasal 

dari kata: mykes = jamur; logos = ilmu (bahasa Yunani). Perintis 

ilmu jamur adalah Pier Antonio Micheli, seorang ahli tumbuhan 

berbangsa Italia yang mempelajari jamur dan mempublikasikan 

bukunya berjudul Nova Plantarum Genera 10 pada tahun 1729. 

Penggunaan istilah umum jamur mencakup semua bentuk yang 

kecil maupun besar yang disebut kapang, cendawan, lapuk, 

kulat dan lain-lain. Dengan demikian jamur itu merupakan 

nama taksonomi seperti halnya dengan bakteri, ganggang, 

lumut-lumutan, dan paku-pakuan. Jamur adalah suatu 

tumbuhan yang sangat sederhana, berinti, berspora, tidak 

berklorofil, berupa sel atau benang bercabang-cabang dengan 

dinding dari selulosa atau khitin atau keduanya dan umumnya 

berkembang biak secara seksual dan aseksual. Jamur terbagi 

dalam dua golongan yaitu jamur yang uniseluler disebut 

khamir; contoh Saccharomyces cerevisiae dan yang multiselluler 

disebut kapang; contoh Aspergillus fumigatus. Jamur juga 

terbagi dalam dua golongan berdasarkan ukuran yaitu 

mikrofungi merupakan jamur yang strukturnya hanya dapat 

dilihat dengan mikroskop dan makrofungi yaitu jamur yang 

membentuk tubuh buah yang terbagi lagi dalam dua golongan 

yaitu jamur-jamur yang dapat dimakan atau disebut Edible 

mushroom; contoh Pleurotus ostreatus (jamur tiram), 

Auricularia auricular (jamur kuping), dan lain-lain, dan jamur-
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A. Definisi Parasitologi Dan Parasit 

Parasitologi adalah ilmu yang mempelajari jasad renik 

yang hidup pada jasad lain di dalam maupun di luar tubuh 

dengan maksud mengambil makanan sebagian atau seluruhnya 

dari jasad lain yang ditempati dan hidup sementara atau 

selamanya pada tubuh jasad tersebut. Kesehatan masyarakat 

adalah keadaan masyarakat yang sehat baik jasmani dan rohani 

yang diupayakan dengan pencegahan, pengobatan dan 

perbaikan lingkungan biologis, fisik dan sosial. (Eliana and Sri 

Sumiati, 2018a) 

Parasitologi adalah suatu ilmu cabang Biologi yang 

mempelajari tentang semua organisme parasit. Tetapi dengan 

adanya kemajuan ilmu, parasitologi kini terbatas mempelajari 

organisme parasit yang tergolong hewan parasit, meliputi: 

protozoa, helminthes, arthropoda dan insekta parasit, baik yang 

zoonosis ataupun anthroponosis. Cakupan parasitologi meliputi 

taksonomi, morfologi, siklus hidup masing-masing parasit, serta 

patologi dan epidemiologi penyakit yang ditimbulkannya. 

Parasit adalah organisme yang hidupnya menumpang 

(mengambil makanan dan kebutuhan lainnya) dari makhluk 

hidup lain. Organisme yang ditumpangi atau mendukung 

parasit disebut host atau inang atau tuan rumah. Parasitisme 

adalah hubungan timbal balik antara satu organisme dengan 

organisme lain untuk kelangsungan hidupnya, dimana salah 

satu organisme dirugikan oleh organisme lainnya. Parasitologi 

medis adalah ilmu yang mempelajari tentang semua organisme 
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Nematoda mempunyai jumlah spesies yang terbesar di 

antara cacing-cacing yang hidup sebagai parasit. Cacing-cacing ini 

berbeda-beda dalam habitat, daur hidup dan hubungan hospes-

parasit (host-parasite relationship). Besar dan panjang cacing 

1HPDWRGD� EHUDJDP�� PXODL� GDUL� EHEHUDSD� PLOOLPHWHU� VDPSDL� �� ��

meter. Cacing ini mempunyai kepala, ekor, dinding dan rongga 

badan dan alat-alat yang agak lengkap. Sistem pencernaan, eksresi 

dan reproduksi terpisah. Pada umumnya cacing bertelur, tetapi ada 

juga yang vivipar dan yang berkembang biak secara 

parthenogenesis. Cacing dewasa tidak bertambah banyak di dalam 

badan manusia. Seekor cacing betina dapat mengeluarkan telur 

atau larva sebanyak 20- 200.000 butir sehari. Telur atau larva ini 

dikeluarkan dari badan hospes dengan tinja.(Nazihah, 2016) 

Nematoda dibagi menjadi dua kelompok yaitu: Soil 

Transmitted Helminths merupakan sekelompok nematoda yang 

menimbulkan peradangan pada manusia lewat kontak telur serta 

larva yang tumbuh di dalam tanah yang hangat serta lembab. 

Spesies Soil Transmitted Helminths yang sangat universal 

menginfeksi manusia merupakan Trichuris trichiura (cacing 

cambuk), hookworm ataupun cacing tambang (Ancylostoma 

duodenale serta Necator americanus) serta Ascaris lumbricoides (cacing 

gelang). Non Soil Transmitted Helminth (non STH) atau cacing 

yang tidak memerlukan tanah untuk proses pematangan stadium 

non infektif menjadi stadium infektif yang merupakan sumber 

penularan. Cacing ini termasuk dalam filum Nematoda. Cacing non 

STH berhabitat di saluran pencernaan dan darah atau jaringan. 

NEMATODA 
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A. Definisi Trematoda 

Trematoda merupakan bagian dari Filum Platyhelminthes 

atau cacing pipih. Trematoda berasal dari bahasa Yunani yang 

artinya berlubang-lubang. Siklus hidupnya bervariasi sesuai 

habitatnya. Dalam pembagiannya Trematoda dibagi dalam 3 

Subkelas yakni Monogenea yang merupakan Ektoparasit bagi 

Hewan air, Aspidobothrea yang merupakan endoparasit bagi 

ikan, Mollusca dan kura-kura dan yang terakhir Digenea yang 

merupakan subkelas trematoda yang bersifat parasite pada 

manusia.  

Morfologi dari Trematoda digenea ini berbentuk pipih, 

seperti daun, tapi ada juga seperti ovoid (bulat telur), konikal 

(berbentuk kerucut) atau silindris. Bentuk ini disebabkan 

kontraksi otot. Tubuhnya dilapisi dengan tegument sebagai 

struktur seluler yang dinamis, yang terdiri dari tonjolan-tonjolan 

atau duri-duri.  

Cacing ini tidak memiliki saluran pencernaan yang 

lengkap, alat isap mulut (Oral sucker) terdapat pada anterior, 

Faring dan esophagus yang ujungnya bercabang menjadi 2 usus 

yang disebut ceca. pada beberapa spesies terdapat juga alat Isap 

perut (Ventral sucker).  

Sistem sarafnya primitif meliputi dua ganglia lateral di 

bawah faring yang dihubungkan komisura dorsal. Dari tiap-tiap 

ganglion keluar batang saraf memanjang ke anterior dan 

posterior dihubungkan dengan beberapa komisura.(Yunus et al., 

no date) 
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A. Pengertian Cestoda 

Cestoda (Cacing Pita) merupakan salah satu kelas dari 

filum Platyhelminthes (cacing pipih) yang merupakan jenis cacing 

parasit yang mempunyai badan berbentuk pipih dorsoventral, 

bersegmen-segmen, tidak mempunyai rongga badan, 

mempunyai scolex, leher dan proglotid. Cacing ini bersifat 

hermaprodit, cara multiplikasi / reproduksi / berkembang biak 

dengan jalan mengeluarkan telur (ovipar) dan kadang-kadang 

perbanyakan dalam bentuk larva. Cara infeksi biasanya dengan 

larva yang mengalami enkistasi masuk ke traktus digestivus 

hospes. 

Cacing pita termasuk subkelas Cestoda, kelas Cestidea, 

filum Platyhelminthes. Cacing dewasanya menempati saluran 

usus vertebrata dan larvanya hidup di jaringan vertebrata dan 

invertebrata.(Nazihah, 2016) 

Cacing pita ini dapat menginfeksi manusia apabila 

individu tersebut mengkonsumsi daging yang kurang matang 

atau mentah seperti daging babi, daging sapi, dan ikan. Selain 

itu manusia juga dapat terinfeksi melalui makanan yang tidak 

bersih dan kontaminasi air yang kotor.(Yunus et al., no date) 

Contoh cestoda: Taenia saginata dibawa oleh sapi,  Taenia 

solium dibawa oleh babi, Dibothriocephalus cestoda yang 

inangnya ikan, Echinococcus granulosus dibawa oleh anjing, 

Taenia taeniaeformis, inangnya adalah kucing, Diphylobothrium 

latum, yang inangnya manusia 
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A. Pengertian Protozoologi 

Protozoa merupakan Subkingdom hewani eukariotik 

yang mempunyai tubuh yang hanya terdiri dari satu sel namun 

sudah memiliki fungsi lengkap makhluk hidup. Protozoa 

mempunyai alat reproduksi, alat pencernaan makanan, sistem 

pernapasan, organ ekskresi dan organ-organ untuk keperluan 

hidup lainnya.(Soedarto, 2012) 

Taksonomi  

Kingdom  : Animalia  

Subkingdom  : Protozoa  

Filum  : Sarcomastigophora  

Subfilum  : Sarcodina  

Genus  : Entamoeba  

Subfilum  : Mastigophora  

Genus  : Giardia, Trichomonas 

Filum  : Apicomplexa  

Genus  : Plasmodium, Isospora,Toxoplasma  

Filum  : Ciliophora  

Genus  : Balantidium  

Filum  : Microspora  

Genus  : Microsporidium(Enterocytozoon) 

Pada subkingdom Protozoa terdapat 45.000 spesies 

uniseluler, yang masing-masing dikelompokkan dalam suatu 

filum berdasar atas adanya organel, alat gerak, dan siklus hidup 
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A. Definisi Malaria  

Malaria adalah kata yang berasal dari bahasa Italia, yang 

artinya mal: buruk dan area: udara, jadi secara harfiah berarti 

penyakit yang sering timbul di daerah dengan udara buruk 

akibat dari lingkungan yang buruk. Selain itu, juga bisa diartikan 

sebagai suatu penyakit infeksi dengan gejala demam berkala 

yang disebabkan oleh parasit Plasmodium (Protozoa) dan 

ditularkan oleh nyamuk Anopheles betina. Terdapat banyak 

istilah untuk malaria yaitu paludisme, demam intermitens, 

demam Roma, demam Chagres, demam rawa, demam tropik, 

demam pantai dan ague. Dalam sejarah tahun 1938 pada 

&RXQWHVV� G·(O� &KLQFRQ�� LVWUL� 9LFHUR\� GDUL� 3HUX�� WHODK�

disembuhkan dari malaria dengan kulit pohon kina, sehingga 

nama quinine digantikan dengan cinchona.  

Satu diantara penyakit menular yang dapat menyerang 

manusia adalah Malaria. Malaria merupakan masalah kesehatan 

yang dapat menyebabkan kematian khususnya pada kelompok 

risiko tinggi seperti Bayi, Balita dan Ibu hamil. Selain itu, 

penyakit ini juga dapat menurunkan produktivitas kerja bagi 

penderitanya. Hal ini disebabkan oleh parasit Plasmodium yang 

masuk kedalam tubuh manusia melalui gigitan nyamuk 

Anopheles betina sehingga dapat menyerang hati dan organ 

tubuh lainnya, terutama jaringan darah.(Yunus et al., no date) 

Malaria  merupakan  penyakit  yang  disebabkan oleh  

parasit Plasmodium.  Parasit  menyebar  ke  orang melalui   

gigitan   nyamuk   betina Anopheles.   Spesies parasit yang 

PARASIT 

MALARIA 



260 
 

BAB 

13 

 

 

Filariasis merupakan satu di antara masalah kesehatan yang 

mendapat perhatian di Indonesia. Penularan penyakit ini melalui 

aktivitas mengisap darah berbagi jenis nyamuk vektor di antaranya 

yaitu genus Culex, Aedes, Anopheles, Armigeres, dan Mansonia. Di 

Indonesia sudah dikonfirmasi sebanyak 23 spesies nyamuk yang 

berperan sebagai vektor filariasis. Sebanyak 11 spesies nyamuk 

sebagai vektor Wuchereria bancrofti yang terdiri atas Ma. indiana, Ma. 

uniformis, An. aconitus, An. subpictus, An. bancrofti, An. koliensis, An. 

farauti, An. punctulatus, An. kochi, Cx. quinquefasciatus, Cx. 

annulirostris, Cx. bitaeniorhynchus, dan Ar. Abstrubans. 

Pengetahuan tentang ragam jenis vektor di wilayah endemik 

filariasis sangat diperlukan untuk mempermudah pengendalian.2,3 

Selain vektor, pengendalian filariasis juga dilakukan pengobatan 

pada penderita menggunakan ivermectin, albendazole, dan 

diethylcarbamazine. 4 Pemetaan vektor dan daerah endemis filariasis 

juga perlu dilakukan dalam upaya untuk mempermudah 

pengendalian filariasis seperti yang pernah dilakukan di Ethiopia. 

Peningkatan pengetahuan, perilaku, dan mengubah persepsi 

negatif masyarakat terhadap penderita dapat mendukung 

percepatan eliminasi filariasis. 

 

A. Nyamuk 

5. Nyamuk Aedes Aegypty 

Nyamuk Aedes sp. (Diptera: Culicidae) disebut black-

white mosquito, karena tubuhnya ditandai dengan pita atau 

ENTOMOLOGI 
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